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pegawai. Pegawai yang memiliki daya juang serta motif berprestasi yang tinggi,
merupakan aspek yang harus diperhatikan dalam penempatan pegawai.

Instansi pemerintah yang dapat dipercaya adalah instansi yang memiliki
pegawai produktif yang ditunjukkan dengan kemampuan atau prestasi kerja yang
tinggi. Prestasi kerja seorang pegawai bukan hanya dilihat dari pandainya
berbicara melainkan dari segi pendidikan dan pelatihan yang diikutinya sehingga
menjadi suatu tolak ukur yang besar.

Upaya yang dilakukan pegawai ini akan menjadi penilaian utama
Walikota. Seiring dengan hal tersebut apabila pegawai mampu bekerja dengan
prestasi kerja yang optimal akan membuat sedikitnya kebutuhan pegawai
terpenuhi. Namun yang menjadi harapan utama pegawai adalah agar dapat
dipromosikan, sebab bekerja adalah sebuah kebutuhan dasar manusia. Dengan
bekerja maka berbagai kebutuhan akan dapat lebih mudah dipenuhi. Hal ini
disebabkan karena dengan bekerja maka individu akan mendapat hasil yang
diterima pada waktu—waktu tertentu.

Dengan pendidikan dan pelatihan yang telah diikuti diharapkan pegawai
negeri dapat meningkatkan tingkat pelayanan kepada masyarakat. Secara ringkas
dapat dikatakan bahwa untuk menghadapi era globalisasi dan pelaksanaan
otonomi daerah pegawai negeri dituntut untuk meningkatkan prestasi kerjanya.
Peningkatan prestasi kerja tersebut dimungkinkan apabila pegawai negeri
mendapatkan gaji yang cukup, latarbelakang pendidikan yang lebih tinggi, dan
pengalaman kerja yang cukup.

Menurut Handoko (2007) banyak faktor yang mempengaruhi prestasi kerja

antara lain : fasilitas kerja, kepuasan kerja, lama kerja, tingkat pendidikan, sistem
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manajemen, kepemimpinan, serta hubungan antara sesama pekerja. Disamping itu
salah satu faktor yang ikut mempengaruhi prestasi kerja adalah pendidikan dan
pelatihan yang pernah diikuti oleh pegawai. Dari uraian di atas jika kita berbicara
mengenai pendidikan dan pelatihan maka pasti ada hubungannya dengan hasil
ataupun prestasi. Artinya bahwa pendidikan dan pelatihan akan membuat prestasi
kerja pegawai meningkat.

Salah satu cara yang ditempuh Pemerintah Kota Medan untuk
meningkatkan prestasi kerja, adalah melalui penyelenggaraan pendidikan dan
pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan pegawainya. Tujuan diadakannya
pendidikan dan pelatihan pada hakekatnya adalah untuk meningkatkan
pengetahuan pegawai dalam berupaya meningkatkan prestasi kerjanya dengan
menawarkan perangsang bagi pegawai yang mampu mencapai prestasi kerja yang
semakin tinggi. Prestasi kerja merupakan bagian yang penting dalam program
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan. Dalam hal ini pendidikan dan
pelatihan dapat diberikan kepada para pegawai agar mampu mencapai suatu
prestasi serta unggul dalam bidang pekerjaannya.

Atas dasar itulah diperkirakan pemberlakuan penyelenggaraan pendidikan
dan pelatihan akan mampu membuat para pegawai Bagian Umum Sekretariat
Daerah Kota Medan termotivasi untuk meningkatkan prestasi kerjanya, yang pada
akhimmya akan memberikan dampak positif bagi pemerintah kota. Penilaian
prestasi kerja yang dilakukan di lingkungan Pemerintah Kota Medan berupa
Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan (DP3) Pegawai Negeri Sipil, dimana
unsur-unsur yang dinilai berupa Kesetiaan, Prestasi Kerja, Tanggung Jawab,

Ketaatan, Kejujuran, Kerjasama, Prakarsa, dan Kepemimpinan.
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Dari uraian di atas menunjukkan bahwa betapa pentingnya pemerintah
menaruh perhatian yang lebih serius terhadap pegawai agar dapat mewujudkan
prestasi kerja yang baik dari aparatur pemerintah yang efektif, efisien, bersih, dan
profesional serta produktif. Untuk itulah, perlu merumuskan secara rinci dan
terpadu usaha-usaha yang harus dilakukan untuk mencapai tingkat prestasi kerja
yang lebih tinggi dengan mengetahui faktor-faktor yang secara signifikan yang
berpengaruh terhadap prestasi pegawai di Kantor Walikota Medan pada Bagian
Umum Sekretariat Daerah Kota Medan sehingga para pimpinan dan pihak-pihak
terkait akan mudah dalam melakukan langkah-langkah pembinaan.

Melihat adanya hubungan yang erat antara prilaku seseorang setelah
mengikuti pendidikan dan pelatihan terhadap peningkatan prestasi kerja PNS
mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Antara
Persepsi Terhadap Pendidikan Dan Pelatihan Dengan Prestasi Kerja PNS Di

Kantor Walikota Medan Pada Bagian Umum Sekretariat Daerah Kota Medan™.

B. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
persepsi terhadap pendidikan dan pelatihan dengan prestasi kerja PNS di kantor

Walikota Medan pada Bagian Umum Sekretariat Daerah Kota Medan.
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2. Tujuan Penilaian Prestasi Kerja

Gliselly dan Brown (dalam Siswanto, 2005) berpendapat bahwa
penilaian atau evaluasi terhadap prestasi kerja yang telah dicapai seorang
pekerja sangat penting dan memiliki tujuan, seperti untuk mengukur prestasi
kerja (Job proficiency), yaitu sejauh mana pegawai bisa sukses dalam
pekerjaannya, sebagai data yang dipergunakan menjadi bahan pertimbangan
apabila ada promosi bagi pegawai yang bersangkutan, untuk melihat seberapa
jauh kemajuan dalam latihan kerja.

Menurut Dessler (dalam Siswanto, - 2005) penilaian prestasi kerja
mempunyai dua tujuan, yaitu :
a. Prestasi kerja menyediakan informasi sebagai dasar pengambilan

keputusan tentang promosi dan gaji.
b. Prestasi kerja menyediakan kesempatan bagi atasan untuk bersama-sama
meninjau perilaku bawahan berkaitan dengan pekerjaan.

Rao (dalam Anoraga, 2005) menerangkan bahwa penilaian prestasi kerja
pada awalnya bertujuan untuk :
a. Mengendalikan prilaku pegawai.
b. Mengambil keputusan bagi kepentingan kenaikan gaji dan promosi.
c. Menempatkan individu agar dapat melaksanakan tugasnya dengan tepat.
d. Mengetahui kebutuhan—kebutuhan pegawai akan fraining.

Selanjutnya Kavitt (dalam Hasibuan, 2002) mengatakan ada tiga
kategori tujuan penilaian prestasi kerja, yaitu :
1. Untuk melihat mana—mana pegawai yang mempunyai prestasi yang lebih

baik.
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2. Untuk memberikan sesuatu yang menarik atas prestasi yang ia berikan.

3. Untuk mendorong pegawai bekerja dan berprestasi dalam meningkatkan
pekerjaan.

Tujuan penilaian prestasi kerja saat ini sudah semakin menyeluruh lagi
sebagaimana yang disampaikan oleh Rao (dalam Anoraga, 2005), yaitu :

a. Membantu tiap pegawai untuk lebih mengerti fungsi dan peranannya.

b. Sebagai alat untuk mengetahui kelebihan serta kelemahan tiap-tiap
pegawai berkenaan dengan fungsi dan peranannya tersebut.

c. Membantu mengenali kebutuhan akan pengembangan setiap pegawai.

d. Menambah rasa kebersamaan antara pegawai dengan atasan, sehingga
mampu meningkatkan kerjasama di antara mereka.

e. Mendorong terciptanya komunikasi yang lancar antara pegawai dan
atasan.

f. Sebagai alat umpan balik bagi pegawai agar dapat mawas diri dan
menetapkan sasaran pribadi.

g. Membantu pegawai dalam menyerap norma budaya dan nilai-nilai
organisasi.

h. Mempersiapkan pegawai untuk memegang pekerjaan yang lebih tinggi,
dengan cara memperkuat kualitas dan perkembangan prilaku kerjanya
yang relevan.

i. Sebagai instrumen yang membantu dalam menciptakan iklim positif dalam
perusahaan.

J- Memberi informasi dalam berbagai keputusan kepegawaian.
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Siswanto (2005) mengemukakan bahwa Penilaian kinerja adalah suatu
kegiatan yang dilakukan manajemen/penyelia penilai untuk menilai kinerja
tenaga kerja dengan cara membandingkan kinerja atas kinerja dengan
uraian/deskripsi pekerjaan dalam suatu periode tertentu biasanya setiap akhir
tahun.

Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengukur kinerja masing-masing
tenaga kerja dalam mengembangkan kualitas kerja, pembinaan selanjutnya,
tindakan perbaikan serta untuk keperluan yang berhubungan dengan masalah
ketenagakerjaan lainnya.

Kebiasaan yang sering dialami tenaga kerja adalah meskipun penilaian
kinerja telah selesai dilakukan manajemen/penyelia penilai, tenaga kerja yang
bersangkutan tetap kurang mengetahui seberapa jauh mereka telah memenuhi
apa yang mereka harapkan.

Sebagaimana telah kita ketahui bahwa deskripsi pekerjaan formal
seringkali berbeda dengan hal-hal yang sebenarnya diharapkan dari pekerjaan.
Salah satu alasannya adalah bahwa uraian/deskripsi pekerjaan formal tersebut
dirumuskan secara sentralistis dan dibuat untuk dapat diterapkan pada
berbagai macam posisi.

Menurut Siswanto (2005) menyatakan bahwa unsur—unsur yang harus
dibedakan penilaian dalam proses kinerja adalah kesetiaan, prestasi kerja,
tanggung jawab, ketaatan, kejujuran, kerja sama, prakarsa dan kepemimpinan.

Menurut Siswanto (2005), agar dapat memahami unsur—unsur penilaian

tersebut diatas, maka dibawah ini akan kita uraikan satu persatu, yaitu :
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pekerjaan pada saat itu. Mungkin akan lebih berat lagi apabila ia menyadari
bahwa ia sendiri kurang begitu mengetahui tentang hal-hal tersebut.

Cara menghindarkan hal tersebut dan biasa dilakukan manajemen adalah
dengan cara menanyakan pada masing-masing tenaga kerja untuk
merumuskan pekerjaannya. Meskipun cara ini sebenarnya agak bertentangan
dengan literatur tentang ketenagakerjaan yang ada. Dengan alasan para tenaga
kerja cenderung merumuskan pekerjaan mereka dalam arti apa yang telah
mereka kerjakan, bukannya apa yang diperlukan perusahaan. Hal ini bukan
berarti tenaga kerja tidak memiliki hak suara dalam merumuskan deskripsi
pekerjaan mereka. Mereka dapat juga membantu merumuskan pekerjaan
secara konstruktif. Kesalahan bukan karena tenaga kerja tidak diminta untuk
membantu merumuskan pekerjaan, tetapi karena seluruh beban pekerjaan
dilimpahkan diatas pundak mereka.

Penilaian kinerja merupakan proses subjektif yang menyangkut penilaian
manusia. Dengan demikian penilaian kinerja sangat mungkin keliru dan sangat
mudah dipengaruhi oleh sumber yang tidak aktual. Tidak sedikit sumber
tersebut mempengaruhi proses penilaian sehingga harus diperhitungkan dan
dipertimbangkan dengan wajar. Penilaian kinerja dianggap memenuhi sasaran
apabila memiliki dampak yang baik pada tenaga kerja yang baru dinilai
kinerjanya.

Dalam praktek ketenagakerjaan pada perusahaan—perusahaan terdapat
kecenderungan bahwa semakin banyak perusahaan memiliki program
penilaian kinerja secara formal, program—program tersebut akan semakin

penting artinya.
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b. Kerjasama pada hakekatnya adalah saling berhubungan antara seseorang
dengan orang lain dengan suatu keinginan yang nyata untuk melakukan
pekerjaan—pekerjaan dengan baik.

¢. Hal lainnya yang perlu dinilai dari prestasi kerja pegawai adalah masalah
kepribadian seperti dimilikinya rasa percaya diri oleh pegawai dalam
melaksanakan tugas—tugasnya.

d. Keterampilan merupakan keahlian yang ditunjukkan oleh pegawai
terhadap bidang tugas yang dibebankan kepada pegawai yang
bersangkutan.

e. Kepemimpinan diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk mengelola
atau memimpin bawahannya untuk mengerjakan sesuatu dalam mencapai
tujuan pekerjaan.

f. Keselamatan kerja merupakan faktor yang tidak kalah pentingnya, dimana
dalam hal ini prestasi kerja yang dilihat dan keselamatan kerja, terutama
bagi diri dan rekan kerja lainnya.

g. Pengetahuan pekerjaan menyangkut keluasaan wawasan pegawai
mengenai segala hal yang menyangkut tugas—tugas yang akan
dilaksanakannya.

h. Kehadiran atau absensi merupakan sikap loyalitas yang ditujukan oleh
pegawai terhadap perusahaan tempat dimana pegawai tersebut bekerja.

1. Kesetiaan merupakan sikap loyalitas yang ditujukan oleh pegawai
terhadap perusahaan tempat dimana pegawai tersebut bekerja.

J- Ketangguhan adalah sikap mental yang dimiliki pegawai dalam menerima

dan melaksanakan tugas—tugasnya dengan baik.
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pengawasan, beban kerja, nilai dan minat, serta kondisi fisik dari lingkungan
kerja.

Heidjrachman dan Husnan (1984), menyatakan bahwa diantara berbagai
faktor organisasional tersebut, faktor yang paling penting adalah faktor sistem
imbal jasa, dimana faktor tersebut akan diberikan dalam bentuk gaji, bonus,
ataupun promosi. Selain itu, faktor organisasional kedua yang juga penting
adalah kualitas pengawasan (supervision quality), dimana seorang bawahan
dapat memperoleh kepuasan kerja jika atasannya lebih kompeten
dibandingkan dirinya.

Heidjrachman dan Husnan (1984), juga menyatakan bahwa Sementara
faktor personal meliputi ciri sifat kepribadian (personality traif), senioritas,
masa kerja, kemampuan ataupun keterampilan yang berkaitan dengan bidang
pekerjaan dan kepuasan hidup. Untuk faktor personal, faktor yang juga
penting dalam mempengaruhi prestasi kerja adalah faktor status dan masa
kerja. Pada umumnya, orang yang telah memiliki status pekerjaan yang lebih
tinggi biasanya telah menunjukkan prestasi kerja yang baik.

Status pekerjaan tersebut dapat memberikannya kesempatan untuk
memperoleh masa kerja yang lebih baik, sehingga kesempatannya untuk
semakin menunjukkan  prestasi kerja juga  semakin  besar.
Blumberg & Pringle (dalam Jewell & Siegall, 1990) juga menyatakan bahwa
ada beberapa faktor yang menentukan prestasi kerja seseorang, yaitu
kesempatan, kapasitas, dan kemauan untuk melakukan prestasi.

Blumberg & Pringle (dalam Jewell & Siegall, 1990), mengemukakan

bahwa Kapasitas terdiri dari usia, kesehatan, keterampilan, inteligensi,
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keterampilan motorik, tingkat pendidikan, daya tahan, stamina, dan tingkat
energi. Kemauan terdiri dari motivasi, kepuasan kerja, status pekerjaan,
kecemasan, legitimasi, partisipasi, sikap, persepsi atas karakteristik tugas,
keterlibatan kerja, keterlibatan ego, citra diri, kepribadian, norma, nilai,
persepsi atas ekspektasi peran, dan rasa keadilan. Sedangkan kesempatan
meliputi alat, material, pasokan, kondisi kerja, tindakan rekan kerja, perilaku
pimpinan, mentorisme, kebijakan, peraturan, prosedur organisasi, informasi,
waktu, serta gaji.

Banyak faktor yang mempengaruhi prestasi kerja seseorang baik itu
berasal dari dalam dirinya maupun berasal dari luar dirinya. Pada dasarnya
prestasi kerja merupakan hasil dari totalitas pengaruh aspek—aspek kondisi
individual dan kondisi situsional (Mc. Cromick dan Tiffin, dalam Wexley dan
Yulk, 1997).

Beberapa pendapat ahli yang juga mendasar pada pengertian diatas,
antara lain dikemukakan oleh Siswanto (2005) yang menyatakan prestasi kerja
dipengaruhi oleh :

a. Faktor—faktor yang berhubungan dengan kondisi dan lingkungan kerja
meliputi : waktu kerja, istirahat, suhu, sirkulasi udara, penerangan, suara,
umur serta tugas—tugas kerja.

b. Faktor—faktor yang berhubungan dengan antar manusia seperti sistem
upah, pergeseran tuga, mutu pengawasan serta interaksi atasan dan

bawahan.
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MC. Cromick dan Tiffin (dalam Jewell & Siegall, 1990) juga
menerangkan bahwa prestasi kerja dipengaruhi oleh :

a. Ubahan—ubahan dari dalam diri seseorang, seperti : bakat, karakteristik-
karakteristik fisik, minat motivasi, umum, jenis kelamin, pendidikan,
pengalaman kerja, latar belakang budaya—budaya dan variabel-variabel
personil lainnya.

b. Ubah—ubahan dari luar diri seseorang, seperti : metode kerja yang
diterapkan, disain dan kondisi alat-alat kerja, ruang lingkup pekerjaan dan
peraturan—peraturan yang menyertainya, kondisi fisik, karakteristik-
karakteristik kebijaksanaan organisasi serta bentuk—bentuk pengawasan
yang ada, tipe—tipe training yang diberikan, tipe-tipe insentif, hubungan—
hubungan dalam perusahaan dan lingkungan sosialnya.

Menurut pendapat Streers (dalam Handoko, 2007), prestasi kerja
seseorang merupakan fungsi gabungan dari tiga faktor penting, yaitu :

a. Kemampuan, perangai dan minat.

b. Kejelasan dan penerima penjelasan seorang pekerja.

c. Tingkat motivasi.

Selanjutnya kombinasi dari faktor-faktor kesenangan terhadap pekerjaan,
ketetapan hati terhadap kelompok kerja, besarnya upah dan puas terhadap
status atau kedudukan pekerjaan dapat meningkatkan partisipasi kerja
seseorang (dalam Siswanto, 2005).

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa prestasi kerja
merupakan masalah yang kompleks. Pada dasarnya dari sekian banyak faktor

yang berpengaruh maka dapat digolongkan dalam beberapa hal antara lain :
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faktor individual, meliputi karakteristik—karakteristik kepribadian seperti :
penampilan, pembawaan, kedewasaan, stabilitas emosi, sifat terhadap
pekerjaan serta sifat-sifat khusus lainnya. Sedangkan karakteristik fisik :
seperti : minat, bakat, motivasi, keahlian atau kemampuan khusus yang
dimiliki, inteligensi, inisiatif, umur, pendidikan dan pelatihan, pengalaman,
jenis kelamin serta latar belakang budaya. Faktor lainnya adalah situasi yang
meliputi kondisi fisik, pekerjaan dan lingkungan kerja. Sedangkan
kebijaksanaan perusahaan meliputi : sistem upah, mutu pengawasan, interaksi
atasan bawahan, seluk-beluk kerja meliputi : metode kerja, peraturan kerja,
ruang lingkup kerja dan tingkat kesukaran kerja, jenis training yang diberikan.
Sedangkan lingkungan sosial meliputi antara lain : kelompok kerja, status atau

kedudukan pekerjaan dan penerimaan atasan terhadap peranan individu.

6. Aspek-Aspek Yang Dinilai Dalam Prestasi Kerja
Dalam melaksanakan penilaian terhadap prestasi yang telah dicapai para
pekerja harus diperhatikan beberapa aspek, diantaranya menurut Handoko

(2007) yaitu : keandalan, inisiatif, kehadiran, sikap, kerjasama, dan kualitas

hasil kerja.

a. Keandalan, di sini pegawai harus mempunyai kemampuan sehingga dapat
diharapkan dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan yang
diharapkan pimpinan.

b. Inisiatif, pegawai harus memiliki kemauan dalam mengusahakan hal-hal

yang bagi pekerjaannya tanpa harus menunggu perintah dari pimpinan.
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Menurut Gerungan (dalam Situmeang, 2002) persepsi pada hakekatnya
adalah proses kognitif yang dialami setiap orang didalam memahami
informasi tentang lingkungannya, baik lewat penglihatan, pendengaran,
penghayatan, perasaan dan penciuman. Kunci untuk memahami persepsi
adalah terletak pada pengenalan bahwa persepsi itu merupakan suatu
penafsiran yang unik terhadap situasi dan bukannya suatu pencatatan benar
terhadap situasi.

Krech (dalam Thoha, 2002) menyatakan bahwa persepsi adalah suatu
proses kognitif yang kompleks dan menghasilkan suatu gambaran unik tentang
kenyataan yang barangkali berbeda dari kenyataannya.

Siagian (dalam Thoha, 1993) menyatakan yang dimaksud persepsi
ialah bahwa apa yang ingin dilihat seseorang belum tentu sama dengan fakta
yang sebenarnya. Menurut Duncan (dalam Thoha, 2002) persepsi itu dapat
dirumuskan dengan berbagai macam cara, bukan sekedar melihat, mendengar
atau merasakan sesuatu tetapi seluruh yang dapat dijangkau oleh indera.

Thoha (2002) menyatakan persepsi adalah proses kognitif yang
dialami oleh setiap orang didalam memahami informasi tentang
lingkungannya, baik lewat penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan
dan penciuman.

Atkinson (1997) menyatakan bahwa persepsi adalah proses bagaimana
seseorang menjadi sadar akan adanya benda, sifat atau hubungan melalui alat
indera. Walaupun isi sensorik selalu ada dalam persepsi, apa yang dihayati

akan terpengaruh oleh pengalaman yang telah terbentuk dari pengetahuan
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masa lalu sehingga persepsi tidak hanya sekedar perekaman pasif dari
stimulus mengenai alat indera.

Pareck (dalam Situmeang, 2002) menyatakan bahwa persepsi adalah
merupakan proses yang terdiri dari proses penerimaan, menyeleksi,
mengorganisasi, mengartikan, menguji dan memberikan reaksi kepada
rangsangan panca indera atau data.

Hill G (dalam Thoha, 2002) menyatakan bahwa manusia secara umum
menerima informasi dari lingkungan lewat proses yang sama, oleh karena itu
dalam memahami persepsi harus ada proses dimana ada informasi yang
diperoleh lewat memori organisme yang hidup. Fakta ini memudahkan
peningkatan persepsi individu, adanya stimulus yang mempengaruhi individu
yang mencetuskan suatu pengalaman dari organisme, sehingga timbul berfikir
yang dalam proses perceptual merupakan proses yang paling tinggi.

Dalam kaitan proses persepsi, Hill G (dalam Thoha, 2002)
menjelaskan ada 3 komponen yang terkait, diantaranya :

1. Learning dari pengalaman organisme terhadap stimulus.
2. Memory dari organisme.
3. Throught dari learning dan memory.

Menurut Luthans (dalam Situmeang, 2002) persepsi itu adalah lebih
kompleks dari luar kalau dibandingkan dengan penginderaan. Rahmat (dalam
Situmeang, 2002) menyatakan persepsi adalah pengalaman tentang objek,
peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan

informasi dan menafsirkan pesan.
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terutama terhadap peningkatan kecakapan. Karena itu, perlu dipelajari
bagaimana caranya melaksanakan tugas dan pekerjaan tertentu.

Menurut Siswanto (2005) pelatihan merupakan kunci manajemen lini
dan staf. Manajemen lini memiliki tanggung jawab yang besar terhadap
penyelenggaraan pelatihan, sedangkan staf memberi teknik operasional untuk
membantu lini dalam melaksanakan fungsinya. Pelatihan berhubungan dengan
efektivitas pekerjaan individu tenaga kerja dan hubungan antar tenaga kerja
yang dikembangkan merupakan program untuk memudahkan pencapaian
tujuan perusahaan.

Persepsi terhadap pendidikan dan pelatihan adalah proses kognisi dan
panca indera yang memberikan tanggapan ataupun respon terhadap informasi
mengenai pendidikan dan pelatihan.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa persepsi terhadap
pendidikandan pelatihan tidak terlepas dari proses kognisi dan indrawi setiap
kelompok satuan pemerintah dalam merespon serta memberi tanggapan
terhadap pendidikan dan pelatihan. pendidikan adalah segala sesuatu untuk
membina kepribadian dan tingkah laku untuk mengembangkan kemampuan
manusia, jasmaniah, dan rohaniah yang berlangsung seumur hidup, baik di
dalam maupun di luar sekolah, untuk pembangunan persatuan dan masyarakat
adil dan makmur, dan pelatihan adalah bagian pendidikan yang menyangkut
proses belajar untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan di luar
sistem pendidikan yang berlaku dalam waktu yang relatif singkat, dan dengan

metode yang lebih mengutamakan praktek daripada teori.
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6. Jenis Pendidikan dan Pelatihan

Jenis pendidikan yang disesuaikan dengan perusahaan khusus
bergantung kepada beberapa faktor, seperti kecakapan yang diperlukan dalam
jabatan/pekerjaan yang harus diisi dan masalah yang diharapkan dapat
diperoleh jalan pemecahannya pada perusahaan.

Meskipun betapa pentingnya program pendidikan dikembangkan untuk
memenuhi kebutuhan khusus, manajemen ketenagakerjaan atau bagian
pendidikan yang dilaksanakan dalam perusahaan dan lembaga lain. Dengan
demikian ia dapat diberi saran—saran tentang program yang paling baik,
disesuaikan dengan kebutuhan perusahaannya.

Menurut Siswanto (2005) menyatakan bahwa sifat pendidikan dan
pelatihan dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, yaitu pendidikan umum,
pendidikan kejuruan, pelatihan keahlian dan pelatihan kejuruan.

Pendidikan umum yaitu pendidikan yang dilaksanakan didalam dan
dilvar sekolah, baik yang diselengarakan oleh pemerintah maupun swasta
dengan tujuan mempersiapkan dan mengusahakan para peserta pendidikan
memperoleh pengetahuan umum. Pendidikan kejuruan yaitu pendidikan
umum yang direncanakan untuk mempersiapkan para peserta pendidikan
maupun melaksanakan pekerjaan sesuai dengan bidang kejuruannya.

Pelatihan keahlian yaitu bagian dari pendidikan yang memberikan
pengetahuan dan keterampilan yang disyaratkan untuk melaksanakan suatu
pekerjaan termasuk didalamnya pelatihan ketatalaksanaan. Pelatihan kejuruan

yaitu bagian dari pendidikan yang memberikan pengetahuan dan keterampilan
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yang diisyaratkan untuk melaksanakan suatu pekerjaan yang pada umumnya
bertaraf lebih rendah dari pada pelatihan keahlian.

Menurut Siswanto (2005) sasaran, pendidikan dan pelatihan dapat
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu pelatihan prajabatan dan pelatihan dalam
jabatan. Pelatihan prajabatan merupakan pelatihan yang diberikan kepada
tenaga kerja baru dengan tujuan agar tenaga kerja yang bersangkutan dapat
terampil melaksanakan tugas dan pekerjaan yang akan dipercayakan
kepadanya. Ini merupakan pendidikan dan pelatihan yang pertama kali diikuti
tenaga kerja dalam perusahaan tempat mereka bekerja saat itu. Pelatihan
dalam jabatan adalah suatu pelatihan tenaga kerja yang dilaksanakan dengan
tujuan meningkatkan kualitas, keahlian, kemampuan dan keterampilan para
tenaga kerja yang bekerja dalam perusahaan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada diri manusia terdapat
kebutuhan—kebutuhan yang pada saatnya membentuk tujuan—tujuan yang
hendak dicapai dan dipenuhinya dengan mengikuti pendidikan umum,

pendidikan kejuruan, pelatihan keahlian dan pelatihan kejuruan.

7. Kebijakan dan Prinsip Pendidikan
a. Kebijakan Pendidikan
Pendidikan yang merupakan salah satu fungsi manajemen tenaga
kerja di luar fungsi lain harus dilaksanakan, karena sebagai tanggung
jawab atas pengembangan tenaga kerja, khususnya menyangkut

kualitasnya. Kebijakan umum mengenai tenaga kerja pada umumnya
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menyarankan agar masing—-masing tenaga kerja diberi kesempatan
melanjutkan pendidikan.

Kebijakan yang penuh pertimbangan juga menentukan tujuan
pendidikan tenaga kerja. Titik berat kebijakan pendidikan terletak pada
tanggung jawab manajemennya serta membantu semua manajer hirarki
perusahaan dalam memenuhi tanggung jawabnya.

Menurut Siswanto (2005) Kebijakan penyelenggaraan pendidikan
harus mencerminkan tujuan yang ingin dicapai. Tujuan penyelenggaraan
pendidikan merupakan tujuan skunder yang mencerminkan tujuan utama
suatu perusahaan (primer).

Jadi perinsip utama adalah dari keinginan para pekerja tetap
tentang penghayatan atas pekerjaannya sendiri. Hal ini tentulah dengan

bantuan para manajer/pimpinan untuk menerapkan pada pekerja tadi.

b. Prinsip Pendidikan

Untuk memberikan pedoman atas petunjuk terhadap
penyelenggaraan pendidikan diperlukan prinsip fundamental dapat
dijadikan pedoman normative dalam pelaksanaan/penyelenggaraan
pendidikan dan pelatihan.

Menurut Siswanto (2005) menyatakan prinsip umum dalam
pendidikan dan pelatihan meliputi perbedaan individu hubungan dan
analisis kerja, yaitu : perbedaan individu, hubungan dengan analisis

pekerjaan, motivasi, partisipasi yang aktif, seleksi pendidikan dan
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pelatihan, pemilihan para pengajar, pelatihan pengajar/pelatih, metode
pendidikan dan pelatihan dan prinsip belajar.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa prinsip dari menjalani
pendidikan di instansi dimana kita bekerja tidak terlepas dengan
pendidikan yang didasarkan kepada pemilihan para pengajar agar para
peserta dalam menjalani pendidikan tidak jenuh sehungga dapat
termotivasi dalam menerima paparan—paparan guna tercapainya keinginan
intansi tersebut dalam pemilihan kandidat untuk menduduki suatu jabatan

yang lowong.

8. Manfaat dan Dampak Fungsi Pendidikan dan Pelatihan

Pada setiap aktivitas pasti memeliki arah yang dituju baik jangka
pendek maupun jangka panjang. Arah yang dituju merupakan rencana yang
dinyatakan sebagai hasil yang harus dicapai. Manfaat yang diharapkan dari
pendidikan dan pelatihan harus dirumuskan dengan jelas tidak mengabaikan
kesanggupan dan kemampuan perusahaan.

Menurut Siswanto (2005) Manfaat dan dampak yang diharapkan dari
penyelenggara pendidikan bagi suatu perusahaan meliputi peningkatan
keahlian kerja; pengurangan keterlambatan kerja, kemangkiran, serta
perpindahan tenaga kerja; pengurangan timbulnya kecelakaan dalam bekerja,
kerusakan dan peningkatan pemeliharaan terhadap alat-alat kerja, peningkatan
produktivitas kerja; peningkatan kecakapan kerja serta peningkatan rasa

tanggung jawab.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 21/5/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam benEklgcgEsaBg(l)ant{el‘rlr}g?)(1)2511 Ugw&rgggﬁmg?géfa



Rizky Pramasuari - Hubungan antara Persepsi Terhadap Pendidikan dan Pelatihan dengan ...

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 21/5/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam benEklé(cgEsaEx%1(1)1nt1a‘nrlg%1)(1)2511 Ugw&rgggﬁd\{[fg?géfa



42

Rizky Pramasuari - Hubungan antara Persepsi Terhadap Pendidikan dan Pelatihan dengan ...

Menurut Siswanto (2005), agar lebih kita pahami secara bersama
manfaat dan dampak terhadap pendidikan dan pelatihan tersebut diatas, dapat
kita lihat uraian sebagai berikut:

a. Peningkatan Keahlian Kerja.
Peningkatan keahlian para tenaga kerja sebenamya tidak hanya merupakan
keinginan perusahaan saja. Tenaga kerja pun memiliki motivasi untuk
meningkatkan kualitas (keahliannya) dalam bekerja dan prestasinya.

b. Pengurangan Keterlambatan Kerja, Kemangkiran serta Perpindahan
Tenaga Kerja.

Biasanya alasan yang seringkali dikemukakan tenaga kerja yang terlambat
masuk kerja adalah karena tempat tinggal jauh, kesibukan dirumah,
gangguan lalu lintas diperjalanan dan sebagainya. Penyebab kemangkiran
yang sering kali mereka kemukakan misalnya sakit dan ada keperluan
keluarga yang kadang tidak terbukti. Sedangkan keinginan pindah
ketempat kerja lain karena tidak cocok dengan pekerjaan dan lingkungan
kerja (termasuk kawan sekerja). Media yang tepat untuk itu adalah melalui
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan.

c. Pengurangan Timbulnya Kecelakaan Dalam Bekerja, Kerusakan dan
Peningkatan Pemeliharaan Terhadap Alat—Alat Kerja.

Timbulnya kecelakaan bekerja biasanya sebagai akibat atas kelalaian
tenaga kerja atau perusahaan. Namun tidak mudah menghindari
kemungkinan timbulnya resiko kecelakaan dan kerusakan. Apabila sering
timbul hal-hal tersebut tindakan yang harus dilakukan adalah

menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan.
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d. Peningkatan Produktivitas Kerja.
Agar produktifitas kerja tenaga kerja meningkat salah satu cara yang harus
ditempuh manajemen tenaga kerja adalah menyelenggarakan pendidikan
dan pelatihan bagi tenaga kerjanya.

e. Peningkatan Kecakapan Kerja.
Salah satu metode yang dipandang efektif dalam meningkatkan kecakapan
kerja adalah melalui penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan.
Pendidikan dan pelatihan tidak hanya mempelajari materi praktis saja
tetapi juga materi dan kajian teoritis terhadap segala jenis pekerjaan.

f. Peningkatan Rasa Tanggung Jawab.
Yang dimaksudkan tanggung jawab adalah kewajiban seorang tenaga kerja
untuk melakukan pekerjaan yang telah diserahkan kepadanya dengan
sebaik—baiknya sesuai dengan kemampuan masing-masing.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan dan pelatihan sangat
diharapkan dalam menemukan manfaat dan dampak prestasi tenaga kerja baik
di instansi pemerintah maupun di instansi swasta. Pendidikan dan pelatihan
merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia.
Dengan pendidikan dan pelatihan dapat ditingkatkan pengetahuan dan
keterampilan yang selanjutnya akan berdampak pada peningkatan prestasi

kerja.
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C. Hubungan Antara Persepsi Terhadap Pendidikan dan Pelatihan

Dengan Prestasi Kerja

Hal utama yang dituntut oleh perusahaan dari pegawainya adalah prestasi
kerja mereka yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan.
Prestasi kerja pegawai akan membawa dampak bagi pegawai yang bersangkutan
maupun perusahaan tempat ia bekerja. Prestasi kerja yang tinggi akan
meningkatkan produktivitas perusahaan, menurunkan tingkat keluar masuk
pegawai (furn over), serta memantapkan manajemen perusahaan. Sebaliknya,
prestasi kerja pegawai yang rendah dapat menurunkan tingkat kualitas dan
produktivitas kerja, meningkatkan tingkat keluar masuk pegawai, yang pada
akhirnya akan berdampak pada penurunan pendapatan perusahaan.

Bagi pegawai, tingkat prestasi kerja yang tinggi dapat memberikan
keuntungan tersendiri, seperti meningkatkan gaji, memperluas kesempatan untuk
dipromosikan, serta membuat ia semakin ahli dan berpengalaman dalam bidang
pekerjaannya. Sebaliknya, tingkat prestasi kerja pegawai yang rendah
menunjukkan bahwa pegawai tersebut sebemamya tidak kompeten dalam
pekerjaannya, akibatnya ia sukar untuk dipromosikan ke jenjang pekerjaan yang
tingkatannya lebih tinggi, dan pada akhirnya dapat juga menyebabkan pegawai
tersebut mengalami pemutusan hubungan kerja.

Menurut Morgan (dalam Siswanto, 2005), pendidikan adalah setiap
perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku, yang terjadi sebagai hasil dari
latihan atau pengalaman. George R. Terry (dalam Siswanto, 2005) bahwa

manajemen pedidikan dan pelatihan secara menyeluruh mencakup fungsi yang
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terkandung di dalamnya, yaitu perencanaan, pengaturan, pengendalian, dan
penilaian kegiatan umum dan pelatihan khusus bagi para tenaga kerja.
Pengaturannya meliputi kebijakan pemberian pelayanan yang memuaskan,
bimbingan, perizinan, dan penyeliaan.

Pendidikan dan pelatihan harus diselenggarakan oleh manajemen tenaga

kerja untuk memperoleh nilai tambah tenaga kerja yang bersangkutan, terutama
yang berhubungan dengan meningkatnya dan berkembangnya pengetahuan, sikap,
produktivitas, dan keterampilan tenaga kerja yang bersangkutan yang
melatarbelakangi prilaku seseorang dalam melaksanakan tugas yang dibebankan
kepadanya.
Demikian pula Kurt Lewin (dalam Anoraga, 2005) mengemukakan bahwa v
tingkah laku itu merupakan fungsi dari kepribadian dan lingkungan individu yang
bersangkutan. Jadi, apabila tenaga kerja diberi pendidikan dan pelatihan yang
cukup dari instansi yang menaunginya, dapat mempengaruhi salah satunya
produktivitas kerjanya, dengan demikian tingkah laku dan kepribadiannya dapat
menjadi lebih baik dalam membantu proses penyelesaian pekerjaannya.

Dari pendapat-pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pada
dasarnya pendidikan dan pelatihan memiliki hubungan yang signifikan dengan
prestasi kerja yang merupakan prilaku. Namun juga hal ini harus diteliti lebih jauh
melihat adanya kenyataan psikologi bahwa pribadi dalam hal ini prilaku seseorang
tidak dapat dipisahkan dari lingkungannya, khususnya dalam lingkungan

pekerjaannya.
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c: Tanggung Jawab
Tanggung jawab adalah kesanggupan seorang tenaga kerja dalam
menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang diserahkan kepadanya dengan
sebaik-baiknya dan tepat waktu serta berani memikul resiko atas
keputusan yang telah diambilnya atau tindakan yang dilakukannya.

d. Ketaatan
Yang dimaksud dengan ketaatan adalah kesanggupan seorang tenaga
kerja untuk menaati segala ketetapan, peraturan perundang—undangan
dan peraturan kedinasan yang berlaku, mentaati perintah kedinasan
yang diberikan atasan yang berwenang serta kesanggupan untuk tidak
melanggar larangan yang telah ditetapkan pemerintah baik secara
tertulis maupun tak tertulis. |

e. Kejujuran
Yang dimaksud dengan kejujuran adalah ketulusan hati seorang tenaga
kerja dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan serta kemampuan untuk
tidak menyalahgunakan wewenang yang telah diberikan kepadanya.

f Kerja Sama
Kerja sama adalah kemampuan seorang tenaga kerja untuk bekerja
bersama—sama dengan orang lain dalam menyelesaikan suatu tugas dan
pekerjaan yang telah ditetapkan sehingga mencapai daya guna dan hasil
guna yang sebesar-besarnya.

g Prakarsa
Prakarsa adalah kemampuan seorang tenaga kerja untuk mengambil

keputusan, langkah—langkah atau melaksanakan sesuatu tindakan yang
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antara lain : objek yang dipersepsi, alat indra, syaraf dan pusat susunan
syaraf, serta perhatian.

Sebelum digunakan pada penelitian yang sebenarnya, skala ukur tersebut
perlu diuji cobakan terlebih dahulu. Dari hasil uji coba selanjutnya dianalisis
secara statistik untuk memperoleh nilai validitas dan reliabilitas alat ukur. Alat
ukur yang telah memenuhi kualifikasi validitas dan reliabilitas inilah yang
digunakan dalam penelitian dengan asumsi bahwa alat ukur tersebut secara tepat
dapat mengungkapkan apa yang ingin diungkap, serta konsisten dalam
pengukurannya.

Skala ukur diatas disusun berdasarkan skala Likert dengan 4 pilihan
jawaban, yakni Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat
Tidak Setuju (STS). Setiap butir pernyataan yang disusun dibuat dalam bentuk
Javourable dan unfavourable. Penilaian butir favourable bergerak dari nilai empat
untuk jawaban “SS”, nilai tiga untuk jawaban “S”, nilai dua untuk jawaban “TS”,
dan nilai satu untuk jawaban “STS”. Penilaian butir unfavourable bergerak dari
nilai satu untuk jawaban “SS”, nilai dua untuk jawaban “S”, nilai tiga untuk

jawaban “TS” dan nilai empat untuk jawaban “STS”.

E. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur
Suatu alau ukur diharapkan dapat memberikan informasi sesuai yang
diinginkan, oleh karena itu harus memenuhi persayaratan tertentu, terutama syarat
validitas dan reliabilitas alat ukur. Alasannya adalah kualitas alat ukur tersebut
akan sangat menentukan baik tidaknya suatu hasil penelitian. Dengan demikian

suatu alat ukur sebelum digunakan dalam suatu penelitian, haruslah memiliki
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Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis validitas dari “Hoyt”

dengan rumus sebagai berikut :

Mke
re=1 -
MKs
Keterangan
Iy = Koefisien reliabilitas alat ukur
MKe = Kuadrat rerata kesalahan, dalam hal ini kuadrat interaksi antara
Subyek dengan butir.
MKs = Kuadrat rerata antara subyek
1 = Bilangan kostan

F. Metode Analisis Data
Langkah selanjutnya setelah pengumpulan data dilakukan, sejalan
dengan pendapat Singarimbun (1981) adalah menganalisis data dengan bertujuan
untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk yang mudah dibaca dan
diinterprestasikan.
Selanjutnya Hadi (2000) mengemukakan bahwa analisa data secara
statistik dilakukan dengan alasan sebagai berikut :
1. Analisa statistik bekerja dengan angka—angka dan angka—angka ini dapat
menunjukkan jumlah frekuensi nilai atau harga.
2. Statistik bersifat objektif.
3. Statistik bersifat universal yakni dapat digunakan pada hampir selurch
penelitian.
Metode analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik

korelasi “Product Moment”. Alasan digunakannya teknik korelasi ini disebabkan
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BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil-hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka
dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut :

1. Terdapat hubungan yang positif yang sangat signifikan antara persepsi
terhadap pendidikan dan pelatihan dengan prestasi kerja pegawai di Kantor
Walikota Medan pada Bagian Umum Sekretariat daerah Kota Medan (rxy
= 0,738 dengan p < 0.01). Hal ini dapat diartikan bahwa semakin positif
persepsi terhadap pendidikan dan pelatihan maka akan semakin tinggi
prestasi kerja pegawai. Sebaliknya, semakin negatif persepsi terhadap
pendidikan dan pelatihan, maka semakin rendah pula prestasi kerja
pegawai. Berdasarkan hasi ini maka hipotesis yang telah diajukan
dinyatakan diterima.

2. Melihat hasil yang telah diperoleh dari penelitian ini, diketahui bahwa
prestasi kerja dibentuk oleh variabel persepsi pendidikan dan pelatihan
sebesar 54,4%. Dari persentase ini dapat diketahui bahwa masih banyak
faktor lain yang menyebabkan tingginya prestasi kerja pegawai dalam
bekerja (45,6%) yang dalam penelitian ini tidak diteliti. Gambaran
mengenai sumbangan faktor lain tersebut antara lain faktor yang
berhubungan dengan individu itu sendiri yang mencakup : keterampilan,
rasa percaya diri, keselamatan kerja, kehadiran/absensi, dan kesetiaan,
keandalan, inisitif, sikap dan kerjasama serta kualitas kerja. Ini diungkap

oleh Handoko (1993).
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3. Berdasarkan perhitungan mean hipotetik dan mean empirik persepsi
pendidikan dan pelatihan, dimana mean hipotetik persepsi pendidikan dan
pelatihan leibih kecil dibanding mean empiriknya yakni sebesar 130 <
153,225 maka dapat dinyatakan bahwa pegawai negeri sipil di Kantor
Walikota Medan pada bagian Umum Sekretariat Daerah Kota Medan
memiliki persepsi yang positif terhadap pendidikan dan pelatihan. Dengan
nilai rata-rata persepsi pendidikan dan pelatihan pegawai di Kantor

Walikota Medan adalah sebesar 153,225.

B. Saran
Sejalan dengan kesimpulan yang dibuat, maka berikut ini diberikan
beberapa saran, antara lain :
1. Saran untuk Instansi Pemerintahan
Kepada instansi pemerintahan tempet penelitian ini dilaksanakan,
yaitu Bagian Umum Sekretariat Daerah Kota Medan agar tetap
memperhatikan kebutuhan pegawai akan pendidikan dan pelatihan. Serta
dapat mensosialisasikan kepada para pegawai akan pentingnya mengikuti
pendidikan dan pelatihan. Diselenggarakannya pendidikan dan pelatihan
akan membantu pegawai dapat bekerja dengan lebih baik, artinya prestasi
kerja pegawai akan meningkat dengan adanya pendidikan dan pelatihan

yang cukup.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 21/5/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam benEklgcgEsaBg(l)ant{el‘rlr}g?)(1)2511 Ugw&rgggﬁmg?géfa



Rizky Pramasuari - Hubungan antara Persepsi Terhadap Pendidikan dan Pelatihan dengan ... 74

2. Saran untuk Subjek Penelitian
Melihat adanya hubungan yang positif antara persepsi terhadap
pendidikan dan pelatihan, maka disarankan kepada subjek penelitian untuk
tetap dapat mempertahankan persepsi secara positif terhadap pendidikan
dan pelatihan. Dimana dengan dimilikinya persepsi yang positif terhadap
pendidikan dan pelatihan, maka dengan sendirinya pegawai akan
meningkat prestasi kerjanya.
3. Saran untuk Peneliti Selanjutnya
Sehubungan dengan masih terdapatnya sumbangan variabel lain
sebesar 45,6% terhadap terbentuknya prestasi kerja PNS di Kantor
Walikota Medan pada Bagian Umum Setda Kota Medan, dimana faktor
lain tersebut antara lain faktor yang berhubungan dengan individu itu
sendiri yang mencakup : keterampilan, rasa percaya diri, keselamatan
kerja, kehadiran/absensi, dan kesetiaan, keandalan, inisitif, sikap dan
kerjasama serta kualitas kerja. Ini diungkap oleh Handoko (1993), maka
disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk lebih cermat dalam
melakukan penelitian serta mengkaji lebih terperinci mengenai faktor
penyebab lain yang turut menentukan terbentuknya prestasi kerja,
sehingga dengan dilakukannya penelitian lanjutan, hasilnya akan lebih

kompleks.
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